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PRODUK RAMAH LINGKUNGAN
MENDORONG KEPUTUSAN PEMBELIAN
MIE INSTAN DI INDONESIA

Khofifah Nuraini, Rifdah Abadiyah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan Produk Ramah Lingkungan dan
Labelisasi Halal terhadap keputusan pembelian melalui citra merek. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan melibatkan 100
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan
Google Form, dan analisis data dilakukan dengan program SPSS Statistik versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Produk Ramah Lingkungan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian dan Citra Merek, serta Labelisasi Halal juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian dan Citra Merek. Selain itu, Citra Merek memiliki
pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Produk Ramah Lingkungan dan
Labelisasi Halal juga memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian melalui
Citra Merek. Hasil ini menunjukkan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan
keputusan pembelian mie instan ramah lingkungan di Indonesia, yang dapat menjadi acuan
bagi strategi pemasaran produk ramah lingkungan dan berlabel halal.

Kata Kunci: Green Produk; Labelisasi Halal; Keputusan Pembelian; Brand Image

PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, perkembangan industri makanan di Indonesia berkembang pesat
ditandai dengan beragam produk dan merek makanan instan. Secara umum masyarakat yang
memiliki banyak aktivitas atau rutinitas sehari-hari terbiasa dengan segala sesuatu yang cepat
dan mudah. Hal ini meningkatkan permintaan masyarakat akan produk makanan cepat saji.
Produk mie instan merupakan salah satu makanan cepat saji yang digemari oleh kalangan
masyarakat karena penyajiannya yang praktis, harga terjangkau dan ketersediaannya yang
mudah didapat [1]. Namun, mie instan dikenal sebagai makanan yang rendah nutrisi dan tinggi
kalori, sehingga tidak baik jika dikonsumsi terlalu sering dalam aktivitas atau rutinitas sehari-
hari. Konsumsi mie instan yang cukup tinggi meningkatkan persaingan perusahaan mie isntan.
Adanya berbagai produk dan merek di pasaran membuktikan hal tersebut. Salah satunya adalah
produk mie helti. Mie helti adalah mie mocaf yang berasal dari singkong pengganti tepung
terigu dengan kandungan protein rendah namun mengandung karbohidrat tinggi, rendah kalori,
rendah lemak, rendah garam dan rendah gula [2]. Produk mie instan helti hadir di kalangan
masyarakat memiliki khasiat yang berbeda, terdiri dari bahan-bahan alami tanpa bahan
pengawet dan tidak membahayakan kesehatan. Terutama yang paling terpenting dalam produk
ini sudah terlabelisasi halal atau syariah dalam pembuatannya. Pada proses produksinya mie
helti dibuat dengan cara yang lebih ramah lingkungan atau green product, menerapkan gaya
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hidup sehat yang menawarkan berbagai produk alami dengan harga yang terjangkau dan bebas
dari bahan sintetis berbahaya. Promosi produk mie helti yang menganjurkan gaya hidup sehat
dengan mengkonsumsi bahan makanan alami dapat mendorong keputusan pembelian.
Keputusan pembelian adalah perilaku atau tindakan konsumen untuk memutuskan alternative
pilihan yang akan dipilih, serta meliputi keputusan mengenai apa yang di beli, apakah membeli
atau tidak, kapan membeli, dimana membeli, dan bagaimana cara membayarnya [3]. Pembelian
adalah serangkaian suatu sistem kegiatan dalam aktivitas bisnis yang berkaitan dengan
pembelian dan pembayaran atas barang dan jasa [4]. Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa
konsumen mie instan helti memiliki cara tersendiri dalam menentukan pembelian produk dan
brand. Brand image merupakan pemahaman dan persepsi konsumen tentang merek suatu
produk tertentu [5]. Nama yang diberikan pada produk dapat menentukan brand image dari
produk tersebut, brand yang menarik dapat menciptakan image yang baik di masyarakat dan
menjadi salah satu keunggulan produk serta memengaruhi minat beli konsumen. Green product
merupakan produk yang aman bagi lingkungan, merencanakan pengembangan produk agar
tidak berdampak negatif terhadap lingkungan, serta memproduksi, mengiklankan, mengemas,
dan meminta produk dengan cara yang lebih sadar lingkungan [6]. Labelisasi halal merupakan
pencantuman tulisan atau symbol halal pada kemasan suatu produk untuk menunjukkan bahwa
produk tersebut memiliki status produk halal, di Indonesia proses sertifikasi halal yang disahkan
oleh pemerintah Majelis Ulama Indonesia (MUI) [7]. Pada kemasan produk mie helti sudah
terdapat labelisasi halal untuk menunjukkan bahwa produk tersebut memperhatikan kualitas
produk agar dapat menjadi senjata strategis yang potensial untuk mengalahkan pesaing [8].
Pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Priscillia Angela Gunawan, Yohanes
Sondang Kunto menunjukkan adanya pengaruh posistif dan signifikan oleh brand image dan
nutrion label terhadap minat beli produk mie lemonilo. Hal tersebut ditunjang beberapa alat
pemasaran yang dapat digunakan untuk menciptakan brand image adalah produk itu sendiri,
kemasan atau label. Melalui alat pemasaran tersebut, Lemonilo dapat menciptakan brand image
yang baik di benak konsumen dan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian dan Label nutrisi dapat memberikan informasi kepada konsumen tentang kualitas
suatu produk sehingga konsumen tidak salah memilih suatu merek produk sesuai dengan yang
mereka inginkan, sehingga informasi nutrition label yang baik dan jujur dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen terhadap produk mie instan lemonilo [1]. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Priscillia Angela Gunawan, Yohanes Sondang Kunto, penelitian
yang dilakukan oleh Rokhmatullaeli, Maslicha, Junaidi menemukn bahwa labelisasi halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, green produk tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan brand image memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk mie instan lemonilo [9].

Fenomena pada Mie helti menurut saya setidaknya setiap orang Indonesia mengkonsumsi
sebungkus mie instan dalam seminggu. Oleh sebab itu, masyarakat tahu bahwa me instan
sendiri mengandung banyak bahan sintetis atau berbahaya yang memberi dampak buruk untuk
tubuh jika dikonsumsi rutin. Maka,tingkat konsumsi mie instan di Indonesia yang besar ini
dapat memberikan damak negatif dalam jangka Panjang. Oleh karena itu, fakta peneliti ini mie
instan menjadi salah satu produk yang saya perlu di-disrupt terlebih dahulu dengan mie helti
yang saya harap dapat menjadi pilihan masyarakat. Peneliti perlu menemukan cara tercepat

[108]


https://jurnal.inovdaboy.id/jid/index

Jurnal Inovasi Daerah

Penerbit: Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BP3D) Kabupaten Boyolali
Website: https://jurnal.inovdaboy.id/jid/index Vol. 3 No. 2 (2024): Inovasi Daerah, Hal. 107-127

untuk memperkenalkan mie helti sebagai pionir healthy lifestyle. Mie helti yang terbuat dari
mocaf atau tepung singkong dan bebas bahan berbahaya merupakan jawaban mie instan helti
atas fenomena konssumsi mie instan yang ada di Indonesia [10]. Mie helti adalah mie yang
berasal dari singkong pengganti tepung terigu dengan kandungan protein rendah namun
mengandung karbohidrat tinggi, rendah kalori, rendah garam, rendah gula, dan rendah lemak
serta dibuat tanpa bahan berbahaya seperti non MSG dan 3P (Pewarna, Pengawet, dan Perisa).
Tidak membuat perut bermasalah, sehingga cocok untuk program diet, anak autis, penderita
diabet dan kolesterol tinggi. Mie helti membedakan produk mie instannya dengan
memasarkannya sebagai makanan yang bergizi dan sehat, sehingga aman untuk dikonsumsi
terutama untuk penderita diabet dan kolestrol, anak autis dan program diet. Produk mie helti
sudah dipasarkan di seluruh jawa timur, terutama di Kabupaten Sidoarjo. Mie helti sendiri
diproduksi oleh lazizmu wilayah Jawa Timur melalui koperasi bamalnya bekerjasama dengan
CV. Lumintu Dharma Sejahtera menghadirkan produk mie helti atau mie mocaf. Dari segi
bisnis, mie helti sangat menjanjikan karena pada masa mendatang produk sehat akan selalu
dicari konsumen. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka identifikasi
penilitian ini mengambil judul “Green Product Sebagai Faktor Peningkatan Keputusan
Pembelian Produk Mie Instan Helti”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana pemasaran produk mie instan helti kepada konsumen agar dapat lebih baik lagi
Penelitian ini berfokus pada mie helti, dalam analisis ini menggunakan tiga kriteria pemasaran
sebagai kata kunci penarikan data. Kata kunci pertama adalah green product, kedua labelisasi
halal dan ketiga brand image. Jika dalam penelitan terdahulu membandingkan memetakan
brand image dan nutrion label mie instan lemonilo, berbeda dengan analisis ini membahas
tentang green product sebagai faktor peningkatan keputusan pembelian mie helti sebagai
pembeda dan pembaharuan.
Kategori SDGs
Permasalahan pada penelitian ini berkaitan dengan kategori SDGS 8 yang
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara merata serta berkelanjutan,
tenaga kerja yang optimal, dan pekerjaan yang layak untuk semua
Literature Riview
Green product
Variabel green product yaitu produk yang menerapkan gaya hidup sehat atau tidak
berbahaya bagi lingkungan, baik pada saat proses produksinya atau saat mengkonsumsinya[11].
Faktor yang mendorong green product pada mie instan helti mampu berkembang untuk menarik
minat beli konsumen terhadap produk tersebut [6]. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
green produk, ramah terhadap lingkungan yang dialami oleh konsumen dan diakibatkan oleh
lingkungan. Menurut [6] , indicator green product dibagi menjadi 4, yaitu :
1) Tingkat bahaya produk. Konsumen melihat green product sebagai produk yang tidak
berbahaya bagi manusia dan lingkungan.
2) Kemasan yang ditimbulkan produk. Kemasan yang ditimbulkan tidak berdambak
buruk bagi lingkungan sekitar.
3) Material bahan baku. Pernyataan mengenai bahan baku green product yang tidak
berbahaya bagi manusia dan lingkungan.
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4) Sertifikat eco label/sertifikat ramah lingkungan. Logo atau pernyataan yang
menunjukkan aspek lingkungan dalam suatu produk atau jasa.

Labelisasi halal
Variabel labelisasi halal adalah penambahan label halal yang menginformasikan bahwa
produknya benar halal dan mengetahui bahan apa saja yang digunakan dalam produk tersebut
yang akan dijual dari produsen ke konsumen [9]. Faktor yang mendorong labelisasi halal pada
mie instan helti mampu membuat konsumen memilih produk yang sudah terlabelisasi halal
dibandingankan produk yang belum ada lebel halal. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan labelisasi halal, sertifikat halal yang dialami oleh konsumen dan diakibatkan oleh MUI.
Adapun indikator menurut [9] adalah :
1) Gambar terkait sertifikasi halal
2) Tulisan terkait sertifikasi halal
3) Kombinasi gambar dan tulisan terkait sertifikasi halal
4) Sertifikasi halal menempel pada kemasan
Brand image
Variabel brand image adalah identitas produk yang melekat di benak konsumen. Brand
image dapat berupa logo, nama brand, moto atau slogan perusahaan pemasaran produk atau
jasa [9] . Faktor yang mendorong brand image pada mie instan helti mampu memperkuat dan
positif bagi pemasaran untuk menarik calon pelanggan maupun mempertahankan konsumen
yang sudah ada. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan brand image, menarik perhatian
yang dialami oleh konsumen dan diakibatkan oleh penjual [12]. Adapun indikator menurut [12]
adalah :
1) Produk menjadi mudah diingat
2) Terkesan hebat dan modern
3) Memiliki arti (dalam arti positif)
4) Menarik perhatian
Keputusan pembelian
Variabel keputusan pembelian adalah kegiatan atau tindakan mendapatkan barang yang
diinginkan atau dibutuhkan dengan menukar uang dengan barang [13]. Faktor yang mendorong
keputusan pembelian pada mie instan helti untuk mengetahui produk apa yang diinginkan
konsumen dengan cara mengevaluasi berbagai merek yang jadi pilihan dan kemungkinan akan
membeli merek yang disukai. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keputusan
pembelian, kepuasan konsumen yang dialami oleh konsumen dan diakibatkan oleh pesaing.
Menurut [13], terdapat beberapa indikator dalam keputusan pembelian, di antaranya adalah:
1) kebutuhan yang dirasakan
2) kegiatan sebelum membeli
3) perilaku waktu memakai
4) perilaku pasca pembelian

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu suatu metode dengan meneliti hubungan antar variabel atau sebab akibat dalam
fenomena penelitian [5]. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yakni data yang diambil secara langsung melalui penyebaran kuesioner menggunakan google
form yang disebarkan secara online melalui Whatsapp dengan pengukuran menggunakan skala
likert interval 1 sampai dengan 5.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah masyarakat Sidoarjo dengan kualifikasi yang sudah
menggkonsumsi produk mie instan helti. Subjek penelitian ini diperoleh menggunakan teknik
random sampling karena dipilih langsung sesuai kriteria dari penelitian yang sudah ditetapkan.
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dengan jenis
deskriptif, dengan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif karena penulis ingin
mendeskripsikan green product sebagai faktor peningkatan keputusan pembelian produk mie
instan helti. Metode deskriptif adalah metode yang peneliti gunakan untuk membuat
sistematika, nyata dan deskripsi rincian fakta yang berkaitan dengan green product terhadap
keputusan pembelian [6]. Peneliti menentukan objek penelitian yang menjadi variabel
independen (X) adalah green product, labeliasi halal, variabel dependennya (Y) adalah
keputusan pembelian mie instan helti. Sedangkan, variabel intervening (Z) adalah brand image.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat Sidoarjo, Kec. Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur.

Identiffikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu, variabel independen adalah
variabel bebas menurut Hair yang mempengaruhi variabel lainnya dan mempengaruhi nilai dari
variabel lainnya [7]. Didalam penelitian yang dilakukan peneliti, yang termasuk kedalam
variabel independen adalah green produk dan labelisasi halal. Variabel dependen adalah
variabel terikat yang berhubungan yang di pengaruhi, merupakan suatu hasil respon yang di
pengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang bergantung, dan
dipengaruhi nilainya oleh variabel lainnya [8]. Didalam penelitian ini variabel dependen adalah
keputusan pembelian dan brand image sebagai variabel mediasinya (mediator variable), dan
variabel mediasi atau intervening adalah variabel yang secara teoritis dapat mempengaruhi
hubungan kausal antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel ini terletak di antara
variabel independen dan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak secara
langsung mempengaruhi variabel dependen. Model penelitian tanpa menggunakan variabel
mediasi [8].

Gambar 1 model penelitian tanpa variabel mediasi
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Gambar di atas menunjukkan pengaruh langsung variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Huruf b merupakan koefisien regresi dari pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) secara langsung. Model penelitian dengan menngunakan variabel mediasi.

X > Y
a

Gambar 1 model penelitian variabel mediasi

Gambar di atas menunjukkan jika (c) dan (d) signifikan serta (a) tidak signifikan, maka
brand image dikatan sebagai variabel mediasi sempurna (complete meditation). Jika (c) dan (d)
signifikan serta (a) juga signifikan, dimana koefisien dari (a) lebih kecil dari (b) maka brand
image dikatakan sebagai variabel mediasi sebagai (partial mediation). Jika (c) dan (d) signifikan
serta (a) juga signifikan, dimana koefisien dari (a) hampir sama dengan (b) maka brand image
dikatakan bukan sebagai variabel mediasi. Jika salah satu (c) dan (d) atau keduanya tidak
signifikan maka dikatakan bukan sebagai variabel mediasi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen produk mie instan helti di wilayah
Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik random sampling
yang berarti pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut [18], Alasan peneliti menggunakan
teknik random sampling adalah karena tidak semua responden memenubhi Kkriteria yang relevan.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli dan
mengkonsumsi produk mie instan helti [19].

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik random sampling. Tahap selanjutnya dengan teknik
pengumpulan data pada penelitian menggunakan kuisioner dengan pengukuran menggunakan
skala likert yang kemudian akan dilanjutkan dengan melakukan beberapa uji yaitu: uji
instrumen data (uji validitas dan uji reabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolonearitas dan uji heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis (uji regresi linear sederhana,
uji t (parsial) dan uji analisis jalur (path analysis)). Uji variabel yang menggunakan uji parsil t
digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat [20]. Pengujian melalui uji variabel yang menggunakan uji parsial t untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian melalui uji
t untuk membandingkan t hitung dengan t tabel pada derajat signifikan 95% (a = 0,05).
Kemudian pada tahap selanjutnya ialah pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran

[112]


https://jurnal.inovdaboy.id/jid/index

Jurnal Inovasi Daerah

Penerbit: Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BP3D) Kabupaten Boyolali
Website: https://jurnal.inovdaboy.id/jid/index Vol. 3 No. 2 (2024): Inovasi Daerah, Hal. 107-127

kuesioner dengan diukur menggunakan skala likert 1-5 kepada responden yakni di kalangan
masyarakat Sidoarjo dengan beberapa pernyataan terkait sumber data yaitu mie helti [21].
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini diolah menggunakan analisis regresi linier
sederhana dan jalur (path) untuk menguji hipotesis penelitian. Data Pada penelitian ini diolah
dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS (Stastistical Product and Service
Solutions) versi 25 untuk selanjutnya dilakukan tahapan analisis data yakni dari hasil
penyebaran kuisioner yang telah dilakukan, dapat diperoleh hasil dengan uji validitas dan uji

reliabilitas.
Kerangka Konseptual

Green Product
X1

LabelsasiHalal
x2)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1. Pengaruh Green product (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

H2. Pengaruh Labelisasi halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian ()

H3. Pengaruh Green product (X1) terhadap Brand Image (Z)

H4. Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Brand Image (2)

H5. Pengaruh Brand Image (Z) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

H6. Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) melalui Brand Image (2)
H7. Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) melalui Brand Image (2)

HASIL DAN DISKUSI
Analisis Dekriptif Responden

Uji Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil temuan peneliti di
lapanngan. Dalam penelitian ini diperoleh 100 responden dengan karakteristik berikut.

Tabel 1
Uji Statistik Deskriptif
No. N Minimum  Maximum  Mean Std.
Deviaton
1 Jenis Kelamin 100 1 2 1,76 0,429
2 Umur 100 1 5 2,40 1,326
4 Pekerjaan 100 1 3 2,08 0,837
5 Masyarakat 100 1 1 1,00 0,000
6 Jumlah Pembelian 100 1 4 2,15 1,170
7 Pengguna Produk 100 1 1 1,00 0,000
8 Mie Instan Helti
Valid N (listwise) 100
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Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Pada hasil analisis deskriptif pada tabel uji statistik diatas diperoleh nilai mean untuk
karakteristik responden berdasar jenis kelamin sebesar 1,76 dan standar deviasi 0,429 dengan
persentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 24,0% dan 76,0% merupakan
responden perempuan. Pada karakteristik responden berdasarkan umur nilai mean didapat
sebesar 2,40 dengan standar deviasi sebesar 1,326 dengan persentase pilihan rentang umur
31,0% responden berusia 16-19 tahun, 34,0% responden berusia 20-25 tahun, 7,0% responden
berusia 26-30 tahun, 20,0% responden berusia 31-40 tahun, dan sisanya sebesar 8,0%
merupakan responden berusia diatas 41 tahun. Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaannya memiliki nilai mean sebesar 2,08 dan standar deviasi 0,837 dengan responden
31,0% merupakan mahasiswa/pelajar, kemudian sebesar 30,0% dari kalangan pegawai swasta
39,0% responden berasal dari wiraswata. karakterikstik responden berdasarkan masyarakat,
didapatkan nilai mean sebesar 1,00 dan besar standart deviation 0,000 dengan persentase
responden masyarakat sidoarjo sebesar 100,0%, Dan karakterikstik responden berdasarkan
jumlah pembelian terhadap produk mie instan helti, didapatkan nilai mean sebesar 2,15 dan
besar standart deviation 1,170 dengan persentase responden yang sudah pernah membeli
sebanyak 1 kali pembelian sebesar 21,9%, membeli sebanyak 2 kali pembelian sebesar 10,4%,
membeli sebanyak 3 kali pembelian sebesar 28,1%, dan membeli lebih dari 3 kali sebesar
39,6%. Dan karakteristik terakhir responden berdasarkan pengguna produk mie instan helti,
didapatkan nilai mean sebesar 1,00% dan besar standart devisiation 0,000 dengan presentase
responden sebagai konsumen yang pernah membeli atau mengkonsumsi produk mie instan helti

sebesar 100,0%.
Tabel 2
Penilaian Responden Terhadap Green Produk

No. indikator STS TS N S SS Total

F % F % F % F % F %

WN -~

4

X11 3 3% 4 4% 9 9% 51 51% 33 33% 100 100%
X1.2 0 0% 1 1% 11 11% 57 57% 31 31% 100
X1.3 1 1% 3 3% 13 13% 57 57% 26 26% 100
X1.4 0 0% 4 4% 10 10% 51 51% 35 35% 100

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dengan nilai
terbesar terkait variabel green produk pada pernyataan ketiga yaitu mengetahui bahan baku
produk mie instan helti tidak berbahaya (X1.3), responden menanggapi SS (Sangat Setuju)
sebanyak 26 orang dengan presentase 26%, responden menanggapi S (Setuju) 57 orang dengan
presentase 57%, responden menanggapi N (Netral) sebanyak 13 orang dengan presentase 13%,
responden menanggapi TS (Tidak Setuju) sebanyak 3 orang dengan presentase 3%, responden
menanggapi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang dengan presentase 1%. Dari data
tersebut disimpulkan bahwa produk mie instan helti selalu memberikan informasi kepada
konsumen bahwa pada kemasan produk tersebut sudah terdapat cara pembuatan bahan baku

produk tidak berbahaya.
Tabel 3
Penilaian Responden Terhadap Labelisasi Halal
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No. indikator STS TS N S SS Total
F % F % F % F % F %
1. X2.1 2 2% 0 0% 6 6% 37 37% 55 55% 100 100%
2. X2.2 1 1% 3 3% 4 4% 23 23% 69 69% 100
3. X2.3 0 0% 2 2% 9 9% 21 21% 68 68% 100
4 X2.4 0 0% 0 0% 4 4% 32 32% 62 62% 100

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dengan nilai
terbesar terkait variabel labelisasi halal pada pernyataan kedua yaitu mengetahui ciri-ciri
produk mie instan helti yang telah mendapatkan label halal (X2.2), responden menanggapi SS
(Sangat Setuju) sebanyak 69 orang dengan presentase 69%, responden menanggapi S (Setuju)
23 orang dengan presentase 23%, responden menanggapi N (Netral) sebanyak 4 orang dengan
presentase 4%, responden menanggapi TS (Tidak Setuju) sebanyak 3 orang dengan presentase
1%, responden menanggapi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang dengan presentase
1%. Dari data tersebut disimpulkan bahwa produk mie instan helti sudah menggunakan
labelisasi halal pada kemasan produk untuk membuat konsumen mengetahui produk tersebut

telah mendapatkan label halal.
Tabel 4
Penilaian Responden Terhadap Keputusan Pembelian

No. indikator STS TS N S SS Total

F % F % F % F % F %

o

Y1 2 2% 3 3% 11 11% 47 47% 37 37% 100 100%
Y2 1 1% 0 0% 12 12% 42 42% 45 45% 100
Y3 2 2% 0 0% 7 7% 53 53% 38 38% 100
Y4 1 1% 1 1% 8 8% 45 45% 45 45% 100

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dengan nilai
terbesar terkait variabel keputusan pembelian pada pernyataan ketiga yaitu mengetahui banyak
manfaat jika mengkonsumsi produk mie instan helti (Y3), responden menanggapi SS (Sangat
Setuju) sebanyak 38 orang dengan presentase 38%, responden menanggapi S (Setuju) 53 orang
dengan presentase 53%, responden menanggapi N (Netral) sebanyak 7 orang dengan presentase
7%, responden menanggapi TS (Tidak Setuju) sebanyak O orang dengan presentase 0%,
responden menanggapi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 2 orang dengan presentase 2%.
Dari data tersebut disimpulkan bahwa produk mie instan helti mampu memberikan manfaat

kepada konsumen saat mengkonsumsi mie instan helti.
Tabel 5
Penilaian Responden Terhadap Brand Image

No. indikator STS TS N S SS Total

F % F % F % F % F %

W

4

Z1 1 1% 0 0% 8 8% 49 49% 42 42% 100 100%
Z2 2 2% 2 2% 8 8% 50 50% 38 38% 100
Z3 3 3% 0 0% 11 11% 43 43% 43 43% 100
Z4 2 2% 3 3% 7 % 47 47% 41 41% 100

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dengan nilai
terbesar terkait variabel brand image pada pernyataan kedua yaitu mengetahui kemasan produk
mie instan helti mudah diingat konsumen (Z2), responden menanggapi SS (Sangat Setuju)
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sebanyak 38 orang dengan presentase 38%, responden menanggapi S (Setuju) 50 orang dengan
presentase 50%, responden menanggapi N (Netral) sebanyak 8 orang dengan presentase 8%,
responden menanggapi TS (Tidak Setuju) sebanyak 2 orang dengan presentase 2%, responden
menanggapi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 2 orang dengan presentase 2%. Dari data
tersebut disimpulkan bahwa konsumen mampu mengenali serta memahami produk mie instan
helti hanya dengan melihat kemasan mie instan helti berbeda dengan kemasan lainnya mampu
memudahkan konsumen mengingat kemasan produk mie instan helti tersebut.

Hasil
Uji validitas
Tabel 6
Uji Validitas
Variabel Item Variabel Correlation (r-hitung) r-Tabel Keterangan
X1.1 0,865 0,1966 Valid
Green X1.2 0,709 0,1966 Valid
Produk(X1) X1.3 0,795 0,1966 Valid
X1.4 0,791 0,1966 Valid
X2.1 0,608 0,1966 Valid
Labelisasi X2.2 0,810 0,1966 Valid
Halal(X2) X2.3 0,740 0,1966 Valid
X2.4 0,772 0,1966 Valid
Y1 0,854 0,1966 Valid
Keputusan Y2 0,835 0,1966 Valid
Pembelian(Y) Y3 0,847 0,1966 Valid
Y4 0,844 0,1966 Valid
Z1 0,725 0,1966 Valid
Brand Z2 0,894 0,1966 Valid
Image(Z) Z3 0,913 0,1966 Valid
Z4 0,924 0,1966 Valid

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Pada tabel 6 diatas, dapat dilihat dari hasil uji validitas bahwa seluruh pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel green produk (X1), labelisasi halal (X2), keputusan
pembelian (YY) dan brand image (Z) memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,1966) dinyatakan valid.
Sehingga dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan yang digunakan
untuk mengukur variabel masing-masing sudah valid dan layak digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 7
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Nilai kritis keterangan
Green Produk (X1) 0,800 0,6 Reliabel
Labelisasi Halal (X2) 0,702 0,6 Reliabel
Keputusan pembelian (Y) 0,865 0,6 Reliabel
Brand Image (2) 0,891 0,6 Reliabel

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
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Pada tabel 7 diatas, dapat diperoleh dengan koefisien realibilitas Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan seluruh variabel dapat dikatakan bahwa semua
instrument pada penelitian ini dikatakan reliabel. Bab ini menjabarkan petunjuk khusus
penulisan naskah secara lengkap, meliputi bagian artikel, sistematika bab dan isinya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.18854730
Most Extreme Differences Absolute 153
Positive .153
Negative -.080
Test Statistic 153
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c

Gambar 3 uji normalitas

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Pada gambar 3 diatas, dapat dilihat bahwa data yang diolah merupakan data yang

berdistribusi normal hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 > 0,005 maka
data tersebut berdistribusi normal. Sehingga apat disimpulkan bahwa data dalam uji normalitas

terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4 uji normalitas
Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik yang beredar
mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatan bahwa data tersebut berdistribusi secara

normal.
Uji Multikolinieritas
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Tabel 8
Uji Multikolinieritas
Model Collinearity statistic
tolerance VIF
X1 0,458 2.185
X2 0,557 1.796
Z 0,471 2.122

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 8 diatas, nilai tolerance
menunjukkan tidak memiliki variabel independent yang nilai tolerance < 0,10 yang artinya
tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Pada perhitungan Variance Inflaction Faktor
(VIF). Variabel green produk memperoleh nilai 2,185 < 0,10, variabel labelisasi halal sebesar
1,796 < 0,10 dan variabel brand image sebesar 2,122 < 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
Sehingga hasil tersebut menandakan bahwa penelitian ini bebas dari multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
D Variable:

Regression Studentized Residual
F
4
s

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5 hasil uji heteroskedastisitas

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, apabila titik-titik tidak ada pola yang jelas. Serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y atau sumbu vertical, maka model regresi bersifat homogen
atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 9
Uji Regresi Linier Sederhana
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Model Unstandardized Standardized t Sig.

coefficients coefficients

B std. error beta
1 (constant) 4.291 1.240 3.462 .001
Green Produk 0,773 0,074 0,724 10.376 .000
1 (constant) 2.470 1.744 1.416 .160
Labelisasi Halal 0,803 0,096 0,647 8.393 .000
1 (constant) 3.938 1.389 2.835 .006
Green Produk 0,791 0,083 0,692 9.480 .000
1 (constant) 2.400 1.951 1.230 222
Labelisasi Halal 0,804 0,107 0,605 7.515 .000
1 (constant) 3.176 0,789 4.025 .000
Brand Image 0,816 0,046 0,874 17.773 .000

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) berdasarkan hasil dari
perhitungan tabel 9 diatas, diketahui bahwa persamaan regresi sederhana yaitu Y = 4.291 +
0,773 X1. Hal ini berarti jika variabel green produk memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel
keputusan pembelian sebesar 4.291. Sedangkan nilai koefisien green produk untuk keputusan
pembelian sebesar 0,773. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan green produk
maka akan menaikkan variabel keputusan pembelian (). Pengaruh Labelisasi Halal (X2)
terhadap Keputusan Pembelian () diketahui bahwa persamaan regresi sederhana yaitu Y =
2.470 + 0,803 X2. Hal ini berarti jika variabel labelisasi halal memiliki nilai nol (0) maka nilai
variabel keputusan pembelian sebesar 2.470. Sedangkan nilai koefisien labelisasi halal untuk
keputusan pembelian sebesar 0,803. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan
labelisasi halal maka akan menaikkan variabel keputusan pembelian (Y). Pengaruh Green
Produk (X1) terhadap Brand Image (Z) diketahui bahwa persamaan regresi sederhana yaitu Y
=3.938 + 0,791 X1. Hal ini berarti jika variabel green produk memiliki nilai nol (0) maka nilai
variabel brand image sebesar 3.938. Sedangkan nilai koefisien green produk untuk brand image
sebesar 0,791. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan green produk maka akan
menaikkan variabel brand image (Z). Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Brand Image
(Z2) berdasarkan hasil dari perhitungan tabel 8 diatas, diketahui bahwa persamaan regresi
sederhana yaitu Y = 2.400 + 0,804 X2. Hal ini berarti jika variabel labelisasi halal memiliki
nilai nol (0) maka nilai variabel brand image sebesar 2.400. Sedangkan nilai koefisien labelisasi
halal untuk brand image sebesar 0,840. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan
labelisasi halal maka akan menaikkan variabel brand image (Z). Pengaruh Brand Image (2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y) berdasarkan hasil dari perhitungan tabel 9 diatas, diketahui
bahwa persamaan regresi sederhana yaitu Y = 3.176 + 0,816 Z. Hal ini berarti jika variabel
brand image memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel keputusan pembelian sebesar 3.176.
Sedangkan nilai koefisien brand image untuk keputusan pembelian sebesar 0,816. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan brand image maka akan menaikkan variabel
keputusan pembelian ().
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Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Gambar 6

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan gambar diatas maka besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel bebas terhadap variabel terikatnya di jelaskan pada tabel 10 berikut ini.
Tabel 10

Hasil Analisis Jalur

pengaruh Efek langsung Efek tidak langsung Efek total
X1-Y (0.524) 0 (0.524)
X2-Y (0.322) 0 (0.322)
X1-Z (0.113) 0 (0.113)
X2-Z (0.039) 0 (0.039)
Z-Y (0.767) 0 (0.767)
X1-Z-Y 0 0.401 0.401
X2-Z-Y 0 0.246 0.246

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil analisis jalur (path) yang telah dilakukan, pengaruh langsung
didapatkan dari nilai koefisien beta (variabel X terhadap Z), sedangkan pengaruh tidak langsung
didapatkan dari hasil erkalian antara nilai koefisien beta dari nilai variabel (X terhadap Y
dengan nilai koefisien beta dari nilai variabel Z terhadap Y) [22].

Tabel 11
Dirrect Effect, Indirect Effect dan Total Effect Green Produk dan Labelisasi Halal terhadap Keputusan

Pembelian melalui Brand Image

Pengaruh Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung | Pengaruh Total

Green Produk
(X1)—» Keputusan
Pembelian (Y) (0.524)
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Green produk

(X1) —» Keputusan
Pembelian

(Y)—» Brand
Image (2)

(0.524)x(0.767) = 0.401

(0.524) + (0,767) =
1.291

Labelisasi Halal
(X2) —» Keputusan
Pembelian (Y)

Labelisasi Halal

(X2) —» Keputusan
Pembelian

(Y)—» Brand
Image (2)

(0.322)

(0.322)x(0.767) = 0.246

(0.322) + (0,767) =
1.089

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Dari perhitungan analisis jalur (path) yang telah dilakukan diatas, dapat diketahui bahwa
pengaruh langsung dari green produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar
0.524. Sedangkan, pengaruh tidak langsung dari green produk (X1) terhadap keputusan
pembelian (Y) melalui brand image (Z) adalah sebesar 0.401. Maka pengaruh total yang
diberikan dapat dihitung dari pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung
yaitu (0.524) + (0.767) = 1.291. Dari perhitungan analisis jalur (path) yang telah dilakukan
diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh langsung dari labelisasi halal (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y) adalah sebesar 0.322. Sedangkan, pengaruh tidak langsung dari labelisasi halal
(X2) terhadap keputusan pembelian (YY) melalui brand image (Z) adalah sebesar 0.246. Maka
pengaruh total yang diberikan dapat dihitung dari pengaruh langsung ditambah dengan
pengaruh tidak langsung yaitu (0.322) + (0.767) = 1.0809.

Dilihat dari hasil uji t pada tabel uji analisis regresi sederhana dan analisis jalur bagian
signifikan diatas. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hipotesis 1 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian ()

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi
sebesar, 0,000 < 0,05. Dan diperoleh nilai t-hitung 10.376 > nilai t-tabel yaitu diperoleh sebesar
1,986 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga pada perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “green produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian” terbukti.

Hipotesis 2 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi
sebesar, 0,000 < 0,05. Dan diperoleh nilai t-hitung 8.393 > nilai t-tabel yaitu diperoleh sebesar
1,986 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga pada perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “labelisasi halal berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian” terbukti.

Hipotesis 3 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Brand Image (2)

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi
sebesar, 0,000 < 0,05. Dan diperoleh nilai t-hitung 9.480 > nilai t-tabel yaitu diperoleh sebesar
1,986 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga pada perhitungan tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “green produk berpengaruh signifikan
terhadap brand image” terbukti.
Hipotesis 4 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Brand Image (2)

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi
sebesar, 0,000 < 0,05. Dan diperoleh nilai t-hitung 7.515 > nilai t-tabel yaitu diperoleh sebesar
1,986 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga pada perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “labelisasi halal berpengaruh signifikan
terhadap brand image” terbukti.

Hipotesis 5 : Pengaruh Brand Image (Z) terhadap Keputusan Pembelian ()

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi
sebesar, 0,000 < 0,05. Dan diperoleh nilai t-hitung 17.773 > nilai t-tabel yaitu diperoleh sebesar
1,986 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga pada perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “brand image berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian” terbukti.

Hipotesis 6 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) melalaui
Brand Image (2)

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh langsung
green produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) lebih kecil daripada pengaruh tidak
langsung lebih besar ( 0.524 < 0.401). Dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung green
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Sehingga hipotesis ke
enam yang berbunyi “Green Produk terhadap Keputusan Pembelian melalaui Brand Image”
terbukti.

Hipotesis 7 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
melalaui Brand Image (2)

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh langsung
labelisasi halal (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) lebih kecil daripada pengaruh tidak
langsung lebih besar ( 0.322 < 0.246). Dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung
labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Sehingga
hipotesis ke tujuh yang berbunyi “Labelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian melalaui
Brand Image” terbukti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa seberapa besar pengaruh green
produk dan labelisasi halal terhadap keputusan pembelian melalui brand image dengan
menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS statistic versi 25.0.

Hipotesis 1 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (YY)

Dari hasil analisis membuktikan bahwa green produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Pengujian ini dibuktikan dengan data emperis pada uji statistik
deskriptif yang diperoleh dari penilaian responden terhadap pernyataan variabel green produk
bahwa produk mie instan helti ramah terhadap lingkungan, serta bahan baku produk yang tidak
berbahaya. Green produk sendiri merupakan produk yang menguntungkan masyarakat dan juga
memiliki manfaat sosial yang dirasakan masyarakat, seperti ramah lingkungan. green product
adalah produk yang memiliki manfaat bagi konsumen dan juga memiliki manfaat sosial yang
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dirasakan oleh konsumen, seperti ramah terhadap lingkungan [9]. Hal ini dapat membuktikan
bahwa masyarakat mengetahui bahan produk mie instan helti. Sehingga semakin tinggi nilai
green produk maka semakin tinggi juga nilai keputusan pembelian, dan sebaliknya semakin
rendah nilai green produk maka semakin rendah juga nilai keputusan pembelian.

Hipotesis 2 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Dari hasil analisis membuktikan bahwa labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Pengujian ini dibuktikan dengan data emperis pada uji statistik
deskriptif yang diperoleh dari penilaian responden terhadap pernyataan variabel labelisasi halal
bahwa produk mie instan helti sudah terdapat sertifikat halal pada kemasan. Hal ini dapat
membuktikan bahwa masyarakat mengetahui penilaian terhadap labelisasi halal pada produk
mie instan helti. Sehingga masyarakat percaya bahwa label halal pada mie instan helti
mencerminkan produk yang halal dan aman untuk dikonsumsi. Pemberian label halal dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang kualitas produk sehingga masyarakat tidak
melakukan kesalahan dalam memilih merek yang sesuai dengan preferensi mereka. Label halal
pada kemasan dapat memberikan informasi kepada konsumen tentang kualitas suatu produk
sehingga konsumen tidak salah memilih suatu merek produk sesuai dengan yang mereka
inginkan[1], sehingga informasi labelisasi halal yang baik dan jujur dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen terhadap produk mie instan helti tersebut.

Hipotesis 3 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Brand Image (2)

Dari hasil analisis membuktikan bahwa green produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand image. Pengujian ini dibuktikan dengan data emperis pada uji statistik deskriptif
yang diperoleh dari penilaian responden terhadap pernyataan variabel green produk bahwa
produk mie instan helti memilik produk yang aman akan menjadi kepuasan masyarakat. Hal ini
dapat membuktikan bahwa masyarakat mengetahui produk yang aman bagi kesehatan mampu
membuat masyarakat melakukan pembelian secara berulang pada produk mie instan helti
tersebut. Maka pada pengujian ini menunjukkan bahwa semakin baik green produk, semakin
rendah keputusan konsumen untuk berpindah merek. peneitian ini menunjukan bahwa semakin
baik green product, maka keputusan konsumen untuk melakukan perpindahan merek semakin
menurun[23].

Hipotesis 4 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Brand Image (2)

Dari hasil analisis membuktikan bahwa labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand image. Pengujian ini dibuktikan dengan data emperis pada uji statistik deskriptif
yang diperoleh dari penilaian responden terhadap pernyataan variabel labelisasi halal bahwa
produk mie instan helti sudah terdapat label halal pada kemasan. Label ini bisa menjadi bahan
pertimbangan masyarakat untuk membeli produk mie instan helti. Jika masyarakat merasa puas
akan informasi label halal yang diberikan maka kemungkinan melakukan pembelian mie instan
helti akan naik atau meningkat. Saat mencari informasi tentang label halal pada produk tersebut,
masyarakat melakukan perbandingan dengan produk lain dan mengarah pada keputusan
pembelian. dalam mencari informasi tentang produk yang akan dituju maka konsumen akan
melakukan perbandingan dengan produk lainnya dan akan menimbulkan evaluasi yang akan
menimbulkan sebuah keputusan pembelian[24].

Hipotesis 5 : Pengaruh Brand Image (Z) terhadap Keputusan Pembelian ()
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Dari hasil analisis membuktikan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Pengujian ini dibuktikan dengan data emperis pada uji statistik
deskriptif yang diperoleh dari penilaian responden terhadap pernyataan variabel brand image
bahwa produk mie instan helti memiliki kemasan lebih modern sehingga menarik perhatian
masyarakat untuk membeli produk tersebut. Hal ini dapat membuktikan bahwa masyarakat
mengetahui kelebihan yang dimiliki produk mie instan helti tidak dapat ditemukan pada merek
lain. Brand image yang kuat membuktikan masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan yang
memuaskan dan cenderung memilih produk tersebut untuk melakukan suatu keputusan
pembelian. Citra merek yang kuat memungkinkan konsumen untuk mengidentifikasi kebutuhan
yang memuaskan dan cenderung memilih produk tersebut untuk melakukan suatu keputusan
pembelian[25].

Hipotesis 6 : Pengaruh Green Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (YY) melalaui
Brand Image (2)

Dari hasil analisis jalur (path) dan berdasarkan analisis diatas menyatakan bahwa brand
image dapat menjadi variabel mediasi antara green produk dan labelisasi halal terhadap
keputuan pembelian produk mie instan helti. Hal ini ditunjukkan bahwa green produk dengan
variabel brand image (variabel mediasi) dan variabel mediasi ke keputusan pembelian memiliki
hubungan yang positif dan signifikan, termasuk hubungan green produk secara langsung
terhadap brand image. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh
langsung green produk terhadap keputusan pembelian lebih kecil daripada pengaruh tidak
langsung lebih besar (0.524 < 0.401). Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa green produk
dapat berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui brand image.
Hipotesis 7 : Pengaruh Labelisasi Halal (X2) terhadap Keputusan Pembelian (YY) melalaui
Brand Image (2)

Hal ini ditunjukkan bahwa labelisasi halal dengan variabel brand image (variabel mediasi)
dan variabel mediasi ke keputusan pembelian memiliki hubungan yang positif dan signifikan,
termasuk hubungan labelisasi halal secara langsung terhadap brand image. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh langsung labelisasi halal terhadap
keputusan pembelian lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung lebih besar ( 0.322 < 0.246).
Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa green produk dapat berpengaruh tidak langsung
terhadap keputusan pembelian melalui brand image.

KESIMPULAN

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penelitian ini bahwa variabel green produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini dapat membuktikan bahwa masyarakat mengetahui bahan produk
mie instan helti ramah terhadap lingkungan. Berdasarkan penelitian, membuktikan bahwa
variabel labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal
ini dapat membuktikan bahwa masyarakat mengetahui penilaian terhadap labelisasi halal pada
produk mie instan helti. Berdasarkan penelitian, membuktikan bahwa variabel green produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Hal ini dapat membuktikan bahwa
masyarakat mengetahui produk yang aman bagi kesehatan mampu membuat masyarakat
melakukan pembelian secara berulang pada produk mie instan helti tersebut.
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Berdasarkan penelitian, membuktikan bahwa variabel labelisasi halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap brand image. Hal ini dapat membuktikan bahwa produk mie instan helti
sudah terdapat label halal pada kemasan. Label ini bisa menjadi bahan pertimbangan
masyarakat untuk membeli produk mie instan helti. berdasarkan penelitian, membuktikan
bahwa variabel brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hal ini dapat membuktikan bahwa masyarakat mengetahui kelebihan yang dimiliki produk mie
instan helti tidak dapat ditemukan pada merek lain. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
variabel green produk dengan variabel brand image (variabel mediasi) dan variabel mediasi ke
keputusan pembelian memiliki hubungan yang positif dan signifikan, termasuk hubungan green
produk secara langsung terhadap brand image. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa variabel
labelisasi halal dengan variabel brand image (variabel mediasi) dan variabel mediasi ke
keputusan pembelian memiliki hubungan yang positif dan signifikan, termasuk hubungan
labelisasi halal secara langsung terhadap brand image. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa keputusan pembelian produk mie instan helti dipengaruhi oleh green produk, labelisasi
halal dan brand image.

Keterbatasan dalam penelitin ini yaitu hanya menggunakan beberapa variabel
independent seperti green produk dan labelisasi halal serta keputusan pembelian sebagai
variabel depnenden dan brand image sebagai variabel intervening. Selain itu terdapat juga
keterbatasan lain dalam penelitian ini yaitu kurangnya penelitian terdahulu yang spesifik terkait
pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada produk mie instan helti.

Adapun saran yang bisa diberikan oleh peneliti yaitu pada produk mie instan helti agar
selalu memperluas pemasaran untuk menarik calon konsumen lainnya yang ingin membeli atau
mengkonsumsi produk mie instan helti. Kemudian saran untuk peneliti selanjutnya yaitu
dengan menambah variabel lain yang jarang ataupun belum pernah diteliti dari peneliti lain
yang mempengaruhi keputusan pembelian pada produk mie instan helti. Dengan harapan
supaya peneliti selanjutnya dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih sempurna.
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